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ABSTRACT

The objective of this research was to know the density and distribution pattern of E. longifolia in the
Alaman Kuyang zone of the forest reserve of Kenegerian Rumbio. The research used purposive
sampling method. The observation plot is made in square plot which plot size was 20 x50 m. Results
of this study showed that density of E. longifolia in Alaman Kuyang zone of forest reserve of Kenegarian
Rumbio was 130 individual ha-1, which seedling phase is more dominance than sapling and pole
phases. The density of E.longifolia was low due to increasing the harvesting of this species from forest
reserve of Kenegarian Rumbio, and addition poor of mother trees in area study. Distribution pattern of
E. longifolia were clumped with Morisita Index value > 1, this could be explained since seed of E.

longifolia dispersed and grew not far from mother trees.

Keywords: E. longifolia, Distribution pattern, Morisita Index, Forest Reserve of Kenegarian Rumbio.

PENDAHULUAN

Hutan Larangan Rumbio merupakan
salah kawasan hutan yang dikelola oleh
masyarakat adat Kenegarian Rumbio, yang
berada di empat desa yaitu desa Padang
Mutung, Koto Tibun, Pulau Sarak dan Rumbio.
Kawasan hutan ini terbagi ke dalam enam zona,
yaitu zona Imbo Potai, zona Sialang Layang,
zona Cubodak Mangkak, zona Alaman Kuyang,
zona Koto Nagao, dan zona Tanjuong Kulim.
Hutan ini masih menyimpan banyak plasma
nutfah baik hewan maupun tumbuhan, tetapi
sebagian besar plasma nutfah tersebut belum
teridentifikasi. Salah satu jenis tumbuhan yang
penting untuk dikembangkan di masa depan
dan banyak ditemukan di hutan larangan adat
Kenegarian Rumbio adalah pasak bumi
(Eurycoma longifolia Jack). Tumbuhan ini
termasuk ke dalam genus Eurycoma dan
anggota famili Simaraubeaceae (Heyne, 1987).
Pasak bumi adalah tanaman berbentuk pohon
yang tingginya dapat mencapai 10-15 m. Pasak
bumi  umumnya tidak bercabang, dan
batangnya berwarna coklat keabu-abuan,
berdaun majemuk dan menyirip dengan daun
berbentuk lanset atau bundar telur dan
ujungnya sedikit meruncing, berjumlah ganijil

(13-41 anak daun), kedudukan daunnya
melingkar (rosette), bertipe pinatus dengan
panjang dari pangkal tangkai 20-40 cm,
berbentuk oblong, bergelombang, warna anak
daunnya hijau tua berukuran 5-25 cm x 1,25-3
cm, pinggirnya bergelombang, tangkai daun
berwarna coklat kehitaman. Buah yang masak
berwarna hijau gelap kemerahan, dengan
panjang 1-2 cm dan lebarnya 0,5-1 cm (Hadiah,
2000; Rosmaina dan Zulfahmi, 2013).

Pasak bumi adalah salah satu tanaman
obat yang potensial dan punya nilai ekonomi
tinggi jika dikembangkan, karena ekstrak akar
pasak bumi mengandung beberapa senyawa
berkhasiat obat, seperti senyawa Quassionoids
(Chan et al., 1998), Eurycomanone,
Eurycomalactone, 14,15[3-
Dihydroxyklaineanone, dan 9-Methoxy-canthin-
6-one (Ismalil et al., 1999). Senyawa-senyawa
tersebut dapat dimanfaatkan sebagai obat
untuk antimalaria (Chan et al.,, 2005),
mencegah kanker payudara (Tee dan
Azimahtol, 2005), bahan insektisida (Lina et al.,
2009), meningkatkan hormon testosterone
(Tambi et al, 2011), dan mencegah
osteoporosis (Effendi et al., 2012). Adanya
penemuan senyawa bioaktif yang berpotensi
sebagai obat-obatan dari pasak bumi
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berdampak pada meningkatnya pemanenan
pasak bumi di habitat alaminya, sehingga saat
ini pasak bumi sudah termasuk jenis tumbuhan
yang dilindungi menurut Peraturan Menteri
Pertanian Nomor: 511/Kpts/PD.310/9/2006.

Sebagai kawasan yang dilindungi, yang
memiliki banyak plasma nutfah bernilai
ekonomi, Hutan Larangan Adat Kenegarian
Rumbio terus mengalami degradasi akibat
konversi lahan hutan menjadi kebun dan
perumahan masyarakat, pemanenan
sumberdaya genetik secara illegal, serta
kepedulian yang rendah dari masyarakat.
Menurut Masriadi (2011) luas Hutan Larangan
Adat Kenegerian Rumbio terus berkurang dari
570 ha pada awalnya, sekarang tinggal 460 ha
lagi. Di sisi lain, informasi mengenai kepadatan
dan pola sebaran plasma nutfah, khususnya
pasak bumi di hutan Larangan adat Kenegarian
Rumbio ini belum pernah dilaporkan. Padahal
informasi tentang kepadatan dan pola
penyebaran pasak bumi penting untuk diketahui
sebagai indikator status terkini populasi pasak
bumi di Hutan Larangan Rumbio terus
mengalami degradasi serta sebagai informasi
dasar dalam melakukan menajemen
pengelolaan pasak bumi yang ada di hutan
Larangan adat Kenegarian Rumbio di masa
depan. Untuk mengetahui pola penyebarani
pasak bumi di hutan Larangan Rumbio, kami
menggunakan pengukuran indeks Morisita.
Indeks Morisita (16) adalah indeks yang paling
sering digunakan untuk mengukur pola sebaran
suatu spesies karena hasil penghitungan
indeks tersebut stabil dan tidak dipengaruhi
oleh perbedaan nilai rataan, ukuran unit
sampling dan tingkat kepadatan spesies (Rani,
2003). Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui kepadatan dan pola penyebaran
pasak bumi yang ada di zona Alaman Kuyang
Hutan Larangan Adat Kenegerian Rumbio,
Kampar.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April
sampai Mei 2014 di zona Alaman Kuyang,
Hutan Larangan Adat Kenegerian Rumbio
Kecamatan Rumbio Jaya, Kampar. Bahan dan
alat yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri
atas buku lapangan, kamera digital, parang,
meteran, alat tulis, tali plastik, kalkulator dan
tally sheet. Bahan yang digunakan adalah
tanaman pasak bumi yang di temukan di dalam
petak contoh.
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Tahapan pelaksanaan penelitian ini
adalah posisi plot di lapangan ditentukan
dengan menggunakan metode Purposive
Sampling. Membuat plot pengamatan dengan
menggunakan metode kuadrat. Metode kuadrat
adalah suatu teknik analisis vegetasi dengan
menggunakan plot atau petak contoh yang
berbentuk persegi dengan ukuran tertentu.
Ukuran plot pengamatan pada penelitian ini
adalah 50x20 m, setiap plot dibagi kedalam 10
sub plot dengan ukuran masing-masing sub plot
adalah 10x10 m (Gambar 1). Luas total plot
dalam penelitian ini adalah 0.4 ha.

Melakukan pencatatan pasak bumi
yang ditemukan pada masing-masing plot
kedalam Tally Sheet. Pengamatan dilakukan
pada tingkat permudaan, yaitu (a) Semai
(Seedling): anakan pohon mulai kecambah
sampai setinggi < 1,5 meter; (b) Pancang
(Sapling): anakan pohon yang tingginya = 1,5
meter dan diameter < 10 cm; (c) Tiang (Pole):
pohon muda yang diameternya mulai 10 cm
sampai diameter < 20 cm.
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Gambar 1. Model plot pengamatan di
lapangan

Data yang telah diperoleh dianalisis
untuk mengetahui kepadatan tanaman pasak
bumi dan pola sebarannya. Kepadatan adalah
jumlah individu yang ada dalam luasan tertentu,
kepadatan ini dihitung dengan menggunakan
rumus Brower and Zar (1977):

Di = ni/A; Dimana: Di = kepadatan spesies i;
ni = jumlah individu; dan A = luas plot/ petak
contoh.

Untuk melihat pola sebaran pasak bumi
maka ditentukan Indeks Penyebaran Populasi
Morisita (16). Indeks ini dihitung dengan
menggunakan rumus Brower and Zar (1977)
sebagai berikut:
16=n (3 X"2-N)/(N(N-1)); Dimana: N = jumlah
individu dalam semua subplot; >X? = jumlah
kuadrat untuk bilangan individu dalam satu
subplot; dan n = jumlah sub plot

Jika 16 = 1, pola penyebaran adalah
acak (random), 16 < 1, pola penyebaran adalah
merata atau seragam (uniform), dan 156 > 1,



Jurnal Agroteknologi, Vol. 6 No. 1, Agustus 2015 : 41 - 46

pola penyebaran adalah mengelompok
(aggregate, contagious, clumped). Untuk
menguji kebenaran nilai Indeks Morisita yang
diperoleh maka dilakukan uji statistik, yaitu
pengujian Chi Kuadrat dengan rumus sebagai
berikut x 2= (n  [¥X] ~2)/N —N, Dimana: N
= jumlah individu dalam semua subplot; > X* =
jumlah kuadrat individu dalam satu subplot, dan
n = jumlah sub plot

Selanjutnya nilai x* perhitungan yang
diperoleh dibandingkan dengan x? tabel statistik
dengan selang kepercayaan 95% (a = 0.05),
apabila x* hitungan lebih besar dari x* tabel
dapat dikatakan bahwa bentuk penyebaran
berbeda nyata yang berarti pola penyebaran
pasak bumi bersifat mengelompok dan
sebaliknya apabila x2 hitungan lebih kecil dari x?
tabel dapat dikatakan bahwa bentuk
penyebaran tidak berbeda nyata yang berarti
pola penyebaran pasak bumi bersifat acak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kepadatan Pasak Bumi

Tingkat kepadatan pasak bumi pada
masing-masing plot pengamatan dapat dilihat
pada Tabel 1, dimana pada plot I, jumlah
individu yang ditemukan sebanyak 10 individu
dengan nilai kepadatan pasak bumi 100
individu ha-1. Pada plot Il, total individu yang
ditemukan sebanyak 7 individu pasak bumi
dengan nilai kepadatan 70 individu ha-1. Pada
plot Ill, total individu pasak bumi yang di
temukan sebanyak 9 individu dengan nilai
kepadatan pasak bumi 90 individu ha-1,
sedangkan pada plot IV total individu yang
ditemukan sebanyak 26 individu pasak bumi
dengan nilai kepadatan 260 individu pasak
bumi ha-1. Dari semua total individu pasak bumi
yang ditemukan, pasak bumi ukuran pancang
hanya ditemukan 3 individu, yaitu masing-

masing 1 individu pada plot Il, 1l dan 1V,
sedangkan untuk pasak bumi ukuran tiang tidak
ditemukan pada keempat plot pengamatan.

Dari keempat plot pengamatan, pasak
bumi ukuran semai lebih mendominasi
dibanding pasak bumi ukuran pancang dan
tiang. Hal ini terjadi karena adanya pemanenan
oleh masyarakat terhadap pasak bumi ukuran
pancang dan tiang untuk keperluan obat-obatan
sehingga terjadi penurunan jumlah individu
dalam zona Alaman Kuyang hutan Larangan
Adat Kenegerian Rumbio. Menurut Odum
(1993) manusia adalah komponen biotik yang
berperan terhadap keberadaan flora dan fauna
di suatu wilayah, baik yang sifatnya menjaga
kelestarian maupun mengubah tatanan
kehidupan flora dan fauna, untuk memenubhi
kebutuhan hidup sehari-harinya, manusia
berusaha mengolah dan memanfaatkan
tumbuhan disekitarnya semaksimal mungkin,
walaupun kadang-kadang dapat merusak
kelestarian alam. Ditambah lagi pertumbuhan
pasak bumi yang tergolong lambat, hal ini
terkait dengan pasak bumi sebagai tanaman
berkayu. Sampai saat ini belum diketahui
berapa tingkat pertumbuhan pasak bumi dalam
setahun dan mungkin diperlukan penelitian
lanjutan terkait dengan itu. Faktor lain yang
mungkin dapat menjelaskan rendahnya jumlah
pasak bumi ukuran pancang dan ukuran tiang
adalah besarnya minat masyarakat terhadap
pasak bumi yang berukuran besar karena
semakin besar ukuran pasak bumi maka
semakin tinggi pula nilai jualnya dan biasanya
tanaman pasak bumi yang berdiameter besar
dibuat produk berupa gelas tempat minum.
Gelas tersebut akan diisi dengan air panas
kemudian setelah dingin, airnya diminum
dengan harapan bahan aktif yang terkandung
dalam kayu pasak bumi terekstrak dan
bermanfaat untuk kesehatan.

Tabel 1 Jumlah individu pasak bumi yang ditemukan (N) dan kepadatannya

Plot Titik Koordinat N Kepadatan (Individu hat)
I 0°19’ 38,320 LU - 101°8’ 13,22’ BT 10 100
Il 0°19’40,15° LU - 101°8’ 12,17' BT 7 70
I 0°19’ 41,440 LU - 101°8’ 13,51’ BT 9 90
v 0°19’ 37,930 LU - 101°8’ 14,04’ BT 26 260
Populasi 52 130

Kerapatan pasak bumi dalam studi
termasuk kategori rendah dan lebih banyak
pasak bumi ukuran semai yang tersisa, hal ini
akan berpengaruh kepada perkembangbiakan
pasak bumi dan organisme lain. Menurut

Lazuriaga et al. (2006) bahwa ukuran tanaman
dalam suatu populasi akan mempengaruhi
reproduksi tanaman, seperti perilaku pollinator,
tingkat perkawinan dan jumlah biji yang
terbentuk. Tanaman pasak bumi dalam ukuran
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semai tentu belum mampu bereproduksi
dengan baik sehingga produksi benih pasak
bumi akan terganggu dan polinator tertentu
akan terpaksa mencari bunga tanaman
pengganti untuk kelansungan hidupnya.

Nilai kepadatan pasak bumi di zona
Alaman Kuyang Hutan Larangan Rumbio dalam
studi ini adalah 130 individu ha-1 (Tabel 1) yang
terdiri dari semai (122 individu ha-1) dan
pancang (8 individu ha-1). Nilai ini jauh lebih
rendah dibandingkan dengan laporan Supriati
(2012) yang melaporkan bahwa kepadatan
pasak bumi di zona yang sama di hutan
Larangan Rumbio yaitu 570 individu ha-1 yang
terdiri dari semai (470 individu ha-1), pancang
(80 individu ha-1), dan tiang (20 individu ha-1).
Hal ini mengindikasikan bahwa telah terjadi
penurunan populasi pasak bumi di zona
Alaman Kuyang Hutan Larangan Rumbio yang
cukup dratis dan mengkhawatirkan akibat
pengambilan pasak bumi oleh masyarakat
tanpa diikuti dengan penanaman kembali. Bila
kondisi ini terus terjadi maka kemungkinan
besar dalam waktu tidak terlalu lama pasak
bumi di areal ini akan hilang, apalagi pohon
dewasa sudah tidak ditemukan lagi.

Oleh karena itu berbagai upaya
pengamanan pasak bumi di hutan larangan
Rumbio, khususnya di zona Alaman Kuyang
perlu menjadi perhatian pihak pengelola hutan
dalam hal ini adalah pemangku adat
Kenegarian Rumbio. Upaya yang dapat
dilakukan untuk penyelamatan pasak bumi
tersebut adalah i) melarang pengambilan pasak
bumi oleh masyarakat di hutan Larangan, ii)
melakukan penanaman pengayaan pasak
bumi (replanting) di zona Alaman Kuyang Hutan
Larangan Rumbio sehingga kelimpahan pasak
bumi meningkat kembali, iii) memberikan sanksi
atau penegakan hukum adat bagi masyarakat
yang mengambil pasak bumi secara illegal.

Pola Penyebaran Pasak Bumi

Pola penyebaran spesies di dalam
suatu populasi dapat dibedakan menjadi tiga
kategori  yaitu: acak, seragam, dan
mengelompok. Hasil perhitungan indeks
Morisita hasil penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 2. Nilai indeks Morisita berkisar dari 0.47
— 1.60. Nilai indeks Morisita (15) > 1
mengindikasikan bahwa pola penyebaran
pasak bumi dalam studi ini termasuk dalam
kategori mengelompok seperti  yang
diterangkan oleh Brower and Zar (1977).
Meskipun demikian, uji lanjut nilai indeks
Morisita dengan perhitungan x> menunjukkan

bahwa nilai x* hitungan lebih  kecil
dibandingkan dengan x? tabel untuk pasak bumi
diplot 1, I, dan Ill, yang berarti bahwa pola

penyebaran pasak bumi untuk ketiga plot
tersebut termasuk acak (random). Diantara
keempat plot pengamatan, hanya plot IV yang
memiliki pola penyebaran mengelompok, hal ini
mengindikasikan rendahnya predator benih dan
semai di areal ini, sesuai dengan yang
disampaikan Okuda et al. (1997) bahwa
penyebaran spesies mengelompok disebabkan
oleh rendahnya predator benih dan semai serat
rendahnya tingkat mortaliti spesies.

Bila dilihat pada tingkat populasi,
bahwa pola penyebaran pasak bumi pada zona
Alaman Kuyang Hutan Larangan Rumbio
adalah mengelompok dengan nilai indeks
Morisita > 1 (Tabel 2). Pola penyebaran pasak
bumi yang mengelompok ini berkaitan dengan
system reproduksinya melalui biji. Pasak bumi
memiliki biji yang relatif berat sehingga
benihnya jatuh dan anakan tumbuh tidak jauh
dari pohon induknya. Menurut Barbour et al.
(1987) bahwa pola penyebaran spesies
tumbuhan di alam cenderung mengelompok
karena tumbuhan bereproduksi dengan biji
yang jatuh dekat induknya atau dengan
rimpang yang menghasilkan anakan vegetatif
yang dekat dengan induknya.

Tabel 2. Indeks Morisita dan pola sebaran pasak bumi.

Plot N Chi-Kuadrat Chi-Kuadrat - 01 s Morisita (Isy  Pola Penyebaran
(XZ) Tabel (Xz) Hitungan
I 10 16.92 14 1,56 acak
Il 7 16.92 5.85 0.47 acak
11 9 16.92 7.60 0.83 acak
\ 26 16.92 24.00 1.60 Mengelompok
Populasi 52 54.6 138 1.90 Mengelompok
Faktor lain yang juga sangat kondisi tanah atau faktor edafik. Tanah

mempengaruhi persebaran tumbuhan adalah
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tanaman. Kondisi tanah yang secara langsung
berpengaruh  terhadap tanaman adalah
kesuburan. Indikator kesuburan tanah antara
lain dilihat dari kandungan humus atau bahan
organik, unsur hara, tekstur dan struktur tanah,
serta ketersediaan air dalam pori-pori tanah.
Dalam penelitian ini tidak dilakukan analisis
sampel tanah, sehingga kami tidak dapat
menjelaskan keterkaitan sebaran pasak bumi
dengan sifat fisik dan kimia tanah. Oleh karena
itu studi lebih lanjut terkait dengan ini perlu
dilakukan. Meskipun demikian, Masriadi (2011)
menyatakan bahwa Hutan Larangan Adat
Kenegarian Rumbio memiliki tanah podsolik
yang relatif kurang subur, dan kondisi ini cocok
untuk pertumbuhan dan perkembangan pasak
bumi. Hadiah (2000) menyatakan bahwa pasak
bumi tumbuh dengan baik pada tanah masam,
berpasir, dan miskin unsur hara serta sering
ditemukan bersama dengan jenis dipterocarps.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Kepadatan pasak bumi di zona Alaman
Kuyang Hutan Larangan Rumbio adalah 130
individu ha-1

2. Pola sebaran pasak bumi di zona Alaman
Kuyang Hutan Larangan Rumbio adalah
mengelompok.
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